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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, audit tenure, 
dan debt default terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor properti 
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022–2023. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder dari 
laporan keuangan yang telah diaudit. Populasi penelitian terdiri dari 87 perusahaan 
sektor properti dan real estate yang terdaftar secara berturut-turut di BEI selama 
periode 2022–2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, dengan kriteria perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata 
uang rupiah dan memiliki indikasi financial distress atau debt default pada periode 
tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 26 dengan 
metode analisis statistik deskriptif dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa financial distress memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going 
concern, di mana tingkat financial distress yang lebih tinggi meningkatkan 
kemungkinan pemberian opini tersebut. Audit tenure juga memiliki pengaruh 
signifikan, menunjukkan bahwa hubungan jangka panjang antara auditor dan klien 
meningkatkan akurasi opini audit. Selain itu, debt default terbukti memengaruhi opini 
audit going concern, karena perusahaan yang gagal memenuhi kewajiban utangnya 
cenderung menerima opini tersebut. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
memberikan pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.  
 
Kata Kunci: Financial distress, audit tenure, debt default, opini audit going concern. 
 

 

Abstract 
 

This study aims to examine the influence of financial distress, audit tenure, and debt 
default on the going concern audit opinion in property and real estate companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2022–2023. This quantitative 
research utilizes secondary data from audited financial statements. The population of 
the study consists of 87 property and real estate companies listed consecutively on the 
IDX during the 2022–2023 period. The sampling technique used is purposive 
sampling, with criteria for companies that report their financial statements in 
Indonesian Rupiah and exhibit indications of financial distress or debt default during 
the period. Data analysis was conducted using SPSS version 26 with descriptive 
statistical analysis and logistic regression methods. The results of this study indicate 
that financial distress significantly affects the going concern audit opinion, where 
higher levels of financial distress increase the likelihood of receiving this opinion. 
Audit tenure also significantly influences the audit opinion, suggesting that a longer 
relationship between the auditor and the client improves the accuracy of the audit 
opinion. Moreover, debt default has been proven to affect the going concern audit 
opinion, as companies that fail to meet their debt obligations are more likely to receive 
this opinion. In combination, these three variables have a significant impact on the 
going concern audit opinion. 
 
Keywords: Financial distress, audit tenure, debt default, going concern audit opinion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyajian laporan keuangan merupakan salah satu tanggung jawab 

manajemen kepada masyarakat, khususnya para pemegang saham. Laporan 

keuangan adalah ringkasan dari pencatatan aktivitas keuangan yang berbeda 

selama periode waktu tertentu. Laporan ini memberikan gambaran tentang 

keadaan keuangan, kinerja bisnis, dan perubahan. Laporan keuangan ini 

membantu orang membuat keputusan dan menilai bagaimana bisnis berjalan 

(Jannah, 2024). 

Setelah memperoleh opini going concern, beberapa perusahaan di 

pasar modal dikeluarkan dari pencatatan. Auditor memberikan opini going 

concern untuk menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menjaga 

keberlanjutan operasional. Opini ini dapat membantu investor dan masyarakat 

umum menilai keuangan perusahaan. Namun, para investor sering 

menganggap penerimaan opini audit going concern sebagai sinyal buruk. 

Pertiwi (2023) menjelaskan jika laporan keuangan dibuat berdasarkan asumsi 

going concern, maka perusahaan diperkirakan dapat bertahan dalam jangka 

panjang jika ada keraguan terhadap keberlanjutan bisnis. 

Ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban utang (default), menurut 

Pernyataan Standar Auditing No.30 (SPAP seksi 341, 2011), adalah salah satu 

indikator going concern yang paling sering digunakan auditor saat mereka 

membuat keputusan mengenai opini audit. Kegagalan perusahaan (debitur) 

untuk membayar utang pokok atau bunganya kepada kreditur (debitur) sesuai 

jadwal dikenal sebagai utang default (Chen dan Church, 1992 dalam 

Ramadhany, 2004). Fajrillah (2023) menyatakan bahwa kondisi utang 

perusahaan adalah salah satu komponen utama yang dianalisis auditor saat 

menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, situasi 

default meningkatkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan. 

Dalam analisis opini audit going concern, finansial distress merupakan 

salah satu faktor utama yang sering menjadi perhatian. Kondisi keuangan yang 

memburuk, seperti ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan jangka panjang, dapat meningkatkan kemungkinan auditor 



 2 

memberikan opini going concern. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

stres keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Opini ini lebih sering diterima oleh perusahaan yang 

mengalami masalah keuangan daripada perusahaan yang stabil (Utami & 

Sasana, 2022; Syofyan & Vianti, 2021). 

Tekanan keuangan atau Financial distress menjadi salah satu aspek 

yang memengaruhi penerimaan opini audit mengenai keberlangsungan usaha 

(going concern). Financial distress merujuk pada situasi di mana sebuah 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau masalah likuiditas, yang 

sering kali dianggap sebagai fase awal menuju kebangkrutan. Kondisi ini 

terjadi ketika suatu entitas tidak mampu memenuhi kewajiban finansialnya, 

seperti pelunasan utang, pembayaran bunga, atau kewajiban lain yang telah 

jatuh tempo. 

Tekanan keuangan dapat dipicu oleh beragam faktor, antara lain 

penurunan pendapatan secara drastis, peningkatan beban operasional, 

manajemen kas yang tidak efektif, persaingan pasar yang semakin intensif, 

perubahan kebijakan pemerintah, atau tantangan ekonomi yang berat. Dampak 

dari situasi Financial distress ini dapat menjadi ancaman serius bagi 

keberlanjutan operasional perusahaan, termasuk risiko pailit atau 

kebangkrutan. Oleh sebab itu, pihak manajemen biasanya berupaya 

mendeteksi gejala awal tekanan keuangan dan melakukan tindakan strategis 

untuk mengatasi masalah tersebut sebelum kondisinya memburuk dan sulit 

dikendalikan (Rangkuti, 2024). 

Selain Financial distress, Audit tenure juga memainkan peran penting 

dalam Opini audit going concern. Audit tenure merujuk pada lamanya 

hubungan profesional antara auditor dengan klien. Auditor dengan hubungan 

jangka panjang cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kondisi klien, termasuk risiko keuangan yang dihadapi, sehingga dapat 

memengaruhi keputusan mereka dalam memberikan opini going concern. 

Namun, Audit tenure yang terlalu lama juga dapat menimbulkan risiko 

independensi auditor, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas opini 

yang diberikan (Anggraini, 2024). 

Masa kerja audit atau Audit tenure merupakan salah satu elemen yang 

dapat memengaruhi penerbitan opini audit terkait keberlanjutan usaha (going 
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concern) pada sebuah perusahaan. Audit tenure merujuk pada durasi hubungan 

profesional antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dan entitas yang diaudit. 

Kekhawatiran kehilangan pendapatan signifikan dapat menyebabkan auditor 

ragu untuk memberikan opini going concern. 

Isu terkait Audit tenure berkaitan erat dengan opini going concern 

karena lamanya hubungan antara auditor dan klien berpotensi memengaruhi 

independensi serta objektivitas auditor. Dalam beberapa kasus, jangka waktu 

kemitraan yang terlalu panjang dapat mengurangi kemampuan auditor untuk 

secara kritis mengevaluasi permasalahan yang berhubungan dengan 

kelangsungan usaha perusahaan. Hal ini bisa berdampak pada keputusan 

auditor dalam menyampaikan opini going concern, di mana auditor mungkin 

menjadi kurang berani untuk mengungkapkan ketidakpastian atau risiko besar 

terkait kemampuan perusahaan mempertahankan operasionalnya secara 

berkelanjutan (Dita, 2023). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah debt default, yaitu 

ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya tepat 

waktu. Debt default sering kali menjadi sinyal kuat bagi auditor bahwa 

perusahaan menghadapi risiko keberlanjutan usaha. Penelitian oleh Sigolgo 

(2024) dan Ghardini (2024) menunjukkan bahwa debt default memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Opini audit going concern, di mana perusahaan 

dengan tingkat gagal bayar yang tinggi lebih rentan menerima opini tersebut. 

Kegagalan dalam memenuhi kewajiban utang atau debt default 

merupakan salah satu aspek penting yang dapat menyebabkan perusahaan 

memperoleh opini audit terkait keberlanjutan usaha (going concern). Debt 

default menggambarkan ketidakmampuan suatu entitas, seperti perusahaan, 

untuk melunasi kewajiban keuangan, baik berupa pokok utang maupun 

bunganya. Ketika perusahaan mengalami situasi ini, kemampuan untuk 

mempertahankan operasional biasanya terganggu, dan sering kali laporan 

auditor akan mencerminkan keberlanjutan perusahaan tersebut. 

Kondisi debt default menjadi indikator yang signifikan bagi auditor 

dalam memberikan opini negatif. Ketidakmampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya mencerminkan adanya tekanan keuangan 

yang dapat mengancam keberlangsungan usahanya. Dalam proses 

pengambilan keputusan, auditor perlu meninjau informasi terkait debt default 
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bersama dengan faktor lainnya, seperti posisi likuiditas, arus kas, dan langkah-

langkah strategis perusahaan untuk mengatasi permasalahan ini. Jika 

ditemukan ketidakpastian yang material mengenai kemampuan perusahaan 

untuk tetap beroperasi, auditor kemungkinan besar akan menyampaikan opini 

audit yang menunjukkan keraguan atas keberlanjutan usaha perusahaan 

(Aldhanarisha, 2023). 

Dalam sektor Property dan Real Estate, ketiga variabel ini menjadi 

sangat relevan karena sektor ini sangat dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi dan struktur pembiayaan yang kompleks. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Financial distress, 

Audit tenure, dan debt default secara simultan memengaruhi penerimaan Opini 

audit going concern. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting, baik dalam literatur akademik maupun bagi para praktisi di 

bidang audit dan keuangan, terutama dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi Opini audit going concern di sektor Property dan Real Estate. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah financial distress berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

BEI tahun 2022-2023? 

2. Apakah audit tenure memengaruhi opini audit going concern pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023? 

3. Apakah debt default memiliki pengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2022-2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh financial distress terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2022-2023. 

2. Mengetahui hubungan antara audit tenure dan opini audit going concern 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2022-

2023. 
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3. Menguji pengaruh debt default terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur akuntansi dan audit, khususnya terkait dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi opini audit going concern. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Auditor 

Memberikan referensi dalam mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti financial distress, audit tenure, dan debt default dalam 

memberikan opini audit going concern. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

Menyediakan informasi untuk memperbaiki kondisi keuangan dan 

hubungan dengan auditor guna menghindari penerimaan opini audit 

going concern. 

c. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

Memberikan wawasan mengenai indikator-indikator yang dapat 

memengaruhi keberlangsungan perusahaan, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan investasi yang lebih baik. 
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